BAB V PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang analisa usaha teh herbal daun gambir
“Afiyah” pada Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sambal di Nagari Talang Maur
Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota, dapat disimpulkan bahwa:

1. Kelompok Usaha Bersama (KUBE) Sambal merupakan satu industri kecil
pengolahan teh herbal daun gambir yang berdiri pada tahun 2016 yang
memiliki 10 anggota. KUBE Sambal adalah sub unit kegiatan dari
Kelompok Tani Sambal yang mana anggota KUBE Sambal merupakan para
wanita dari anggota Kelompok Tani Sambal. Produk teh herbal yang
diproduksi oleh KUBE Sambal memiliki merek “Afiyah” dengan harga jual
Rp 15.000,- per unit yang terdiri dari 20 kantong celup teh. VVarian rasa yang
saat ini diproduksi oleh KUBE Sambal adalah original. KUBE Sambal
belum memiliki struktur organisasi seperti perusahaan industri yang sesuai
berdasarkan fungsi pokok perusahaan yaitu fungsi produksi, pemasaran, dan
administrasi umum. Aspek keuangan merupakan salah satu aspek didalam
fungsi administrasi umum. KUBE Sambal belum melakukan pencatatan
keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi sehingga belum dapat
mengidentifikasi biaya-biaya yang dikeluarkan dan mengetahui keuntungan
yang didapatkan secara jelas setiap bulannya.

2. Berdasarkan hasil analisis keuntungan, keuntungan bersih KUBE Sambal
dari periode April dan Mei 2021 adalah sebesar Rp 805.443,-. Keuntungan
bersih ini-belum mampu-membuat  KUBE ; Sambal mengembangkan
usahanya karena memiliki beberapa kendala. Dari hasil analisis titik impas,
volume penjualan teh herbal daun gambir pada periode April dan Mei 2021
sudah melebihi titik impas kuantitas dengan volume penjualan sebesar 210
unit. Titik impas kuantitas teh herbal daun gambir pada KUBE Sambal pada
periode April dan Mei 2021 adalah sebesar 106 unit. Disamping itu, impas
penjualan KUBE Sambal pada periode April dan Mei 2021 adalah sebesar
Rp 1.599.598,-. Hasil Penjualan teh herbal daun gambir pada KUBE Sambal
sudah melebihi titik impas hasil penjualan dimana hasil penjualan pada
periode April dan Mei 2021 sebesar Rp 3.150.000,-. Saat ini KUBE Sambal

telah memperoleh keuntungan.



A. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada KUBE Sambal,

maka penulis menyarankan beberapa hal yaitu:

1.

Disarankan agar KUBE Sambal dapat mengubah struktur organisasi
seperti perusahaan industri yang memiliki pembagian tanggung jawab
berdasarkan fungsi pokok perusahaan yaitu fungsi produksi, pemasaran,
dan administrasi umum. Pada produksi, biaya produksi yang paling
besar adalah biaya kemasan. Diharapkan agar KUBE Sambal dapat
menekan biaya produksi dengan menggunakan alternatif kemasan lain
yang lebih murah dan tetap menjaga kualitas produk agar KUBE Sambal
dapat meminimalkan ~biaya produksi ' sehingga harga jual dapat
diturunkan, dan konsumen akan lebih tertarik membeli produk sehingga
KUBE Sambal dapat memperoleh keuntungan yang lebih tinggi. Pada
pemasaran, diharapkan KUBE Sambal perlu melakukan promosi
dengan media lainnya seperti pamflet, dan sebagainya serta melakukan
promosi dengan memanfaatkan media sosial agar informasi dan produk
teh herbal daun gambir dapat dikenal oleh masyarakat khususnya
konsumen. Pada administrasi dan umum, diharapkan KUBE Sambal
dapat melakukan pencatatan keuangan yang sesuai dengan standar
akuntansi agar dapat melihat rincian biaya-biaya yang dikeluarkan, hasil
penjualan, dan  keuntungan bersih yang didapatkan. Pencatatan
keuangan ini dapat dijadikan sebagai gambaran bagi KUBE Sambal
dalam mengevaluasi- perkembangan-usaha dan‘diharapkan juga bisa
menjadi pedoman bagi KUBE Sambal dalam merencanakan strategi
usaha selanjutnya didalam pengembangan usaha dimasa depan.

Berdasarkan analisis usaha yang dilakukan, KUBE Sambal diharapkan
dapat mengendalikan biaya-biaya yang dikeluarkan. KUBE Sambal
dapat membuat target penjualan dan perencanaan keuntungan terlebih
dahulu sebelum melakukan proses produksi produk kedepannya agar
KUBE Sambal mempunyai target penjualan yang harus dicapai untuk

memperoleh keuntungan yang diinginkan.



